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ABSTRACT

Maximum cooperative management has an impact on cooperative performance that is
getting better and healthier. Management of human resources in cooperatives is a way to
improve cooperative performance. From the development of cooperatives and the results of
interviews with cooperative employees about creativity that tends to be low, job satisfaction
is lacking and employee performance is low, it will be very important and it is necessary to
do research. Research respondents totaled 60 people, with a sampling technique that is non-
probability sampling and analyzed using Smart PLS. The results and discussion of the data
in this study indicate that the performance of employees at cooperative institutions in the
North Denpasar sub-district is strongly influenced by the level of creativity and the role of
employee job satisfaction itself. From these results, it is suggested that cooperative
institutions in developing their businesses should be based on the value of creativity in
providing services to the community, considering that cooperative institutions currently have
almost the same service concept so that they need to be supported by a dimension of creativity
that provides innovation value in competition.
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ABSTRAK

Pengelolaan koperasi yang maksimal berdampak pada kinerja koperasi yang semakin baik
dan sehat. Pengelolaan sumber daya manusia di koperasi merupakan sebuah cara untuk
meningkatkan kinerja koperasi. Dari perkembangan koperasi dan hasil wawancara dengan
pegawai koperasi tentang kreativitas yang cenderung rendah, kepuasan kerja yang kurang
dan kinerja pegawai yang rendah, maka akan sangat penting dan dirasa perlu untuk dilakukan
suatu penelitian. Responden penelitian berjumlah 60 orang, dengan teknik pengambilan
sampel yaitu non-probability sampling dan dianalisis menggunakan Smart PLS. Hasil dan
pembahasan data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja pegawai pada lembaga
koperasi di kecamatan Denpasar Utara sangat dipengaruhi oleh tingkat kreativitas dan peran
kepuasan kerja pegawai itu sendiri. dari hasil tersebut, disarankan kepada lembaga koperasi
dalam mengembangkan usahanya harus dilandasi oleh nilai kreativitas dalam memberikan
pelayanan kepada masyarakat, mengingat lembaga koperasi saat ini memiliki konsep
pelayanan yang hampir sama sehingga perlu didukung oleh suatu dimensi kreativitas yang
memberikan nilai inovasi dalam persaingan

Kata kunci: kreativitas, kepuasan kerja, kinerja karyawan
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Pendahuluan

Perkembangan koperasi dalam dua tahun belakangan ini semakin menunjukkan kearah
kemajuan, hal ini dikarenakan semakin banyaknya usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)
yang tumbuh dan berkembang, menjadikan mereka bersaing dalam memperoleh konsumen dan
keuntungan untuk bertahan hidup dan berkelanjutan dalam usahanya (Hasanah & Hanifah, 2020).
Di dalam pengembangannya unsur sumber daya manusia menjadi hal penting di dalam membantu
mengembangkan kinerja koperasi tersebut. Sumber daya manusia menjadi salah satu faktor penting
dalam suatu organisasi dan berperan aktif dalam setiap kegiatan perencana, pelaku dan penentu
dalam berjalannya sebuah organisasi (Ratnawati, 2015). Koperasi mempunyai keunikan yang
berbeda dengan perusahaan. Koperasi adalah gerakan ekonomi rakyat yang ikut membangun
tatanan perekonomian nasional yang demokratis dan berkeadilan. Koperasi memerlukan
pengelolaan yang efektif dan efisien sebagai badan usaha yang sesuai dengan kepribadian bangsa
Indonesia, hal ini ditujukan agar tujuan koperasi dalam meningkatkan kesejahteraan anggota
khususnya dan kemakmuran masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan
perekonomian nasional dapat terwujud (PS, 2014).

Untuk melakukan perubahan ke arah yang positif, maka dibutuhkan sumber daya andal yang
mampu mencari strategi yang tepat dan unik guna memenangkan persaingan. Seperti diketahui,
dalam organisasi terdapat salah satu unsur, yaitu karyawan yang merupakan sumber daya
penggerak tujuan suatu organisasi dan paling banyak berperan untuk menentukan berhasil atau
tidaknya tujuan organisasi tersebut. Sumber daya manusia atau disebut karyawan berperan dalam
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan pengendalian organisasi demi pencapaian misi yang
maksimal. Demikian vitalnya karyawan dalam sebuah organisasi, sehingga untuk dapat
menjalankan organisasi dengan baik, maka karyawan tersebut haruslah memiliki kreativitas,
inovatif, dan produktif. Karyawan yang kreatif dapat menciptakan gagasan-gagasan cemerlang
tentang produk dan jasa yang terbaik. Karyawan kreatif mempunyai inisiatif yang tinggi dalam
merubah kondisi kearah yang lebih baik dan menguntungkan perusahaan.

Di satu sisi kreativitas juga sangat erat hubungannya dengan kepuasan kerja. Ini dapat dilihat
ketika subyek dengan kemampuan kreativitas yang tergolong biasa atau rata-rata dalam segi
kuantitas dan kualitas dan subyek dengan kemampuan kreativitas yang cukup tinggi dalam
menghasilkan ide secara kuantitas, memiliki tingkat kepuasan kerja yang cukup tinggi, sedangkan
subyek dengan kemampuan kreativitas yang cukup tinggi dalam menghasilkan ide yang unik
(kualitas), tetapi secara kuantitas rendah, memiliki tingkat kepuasan kerja yang agak rendah. hal

ini dikarenakan ketika seorang karyawan merasa ide atau gagasan yang dihasilkan memiliki
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manfaat atau kegunaan yang dapat diterima maka akan menciptakan kepuasan tersendiri bagi
karyawan tersebut dan menjadi pendorong untuk selanjutnya bekerja secara optimal, berusaha
memberikan yang terbaik bagi perusahaan atau organisasi dengan menyumbangkan ide-ide atau
pemikirannya yang kreatif.

Kepuasan kerja adalah variabel sikap yang mencerminkan bagaimana perasaan orang tentang
pekerjaan secara keseluruhan serta tentang berbagai aspek dari mereka. Jika orang puas terhadap
pekerjaannya ia menyukai dan termotivasi untuk melaksanakan pekerjaannya dan kinerjanya
tinggi, sebaliknya jika tidak puas dengan pekerjaannya ia tidak termotivasi untuk melaksanakan
pekerjaannya dan kinerjanya rendah (Wijaya, 2018). Kepuasan kerja merupakan kondisi
menyenangkan atau secara emosional positif yang berasal dari penilaian seseorang atas
pekerjaannya atau pengalaman kerjanya (Setiawan & Ghozali, 2006). Kepuasan kerja merupakan
suatu perasaan positif tentang pekerjaan seseorang yang merupakan hasil dari sebuah evaluasi
karakteristiknya (Robbins & Judge, 2008). Sehingga secara keseluruhan ketika karyawan merasa
puas terhadap pekerjaan mereka maka tingkat kinerja yang dimiliki menjadi semakin baik.

Dinas koperasi dan UKM Provinsi Bali, merilis jumlah koperasi pada tahun 2020 mencapai
total 5.119 unit, dengan rincian 4.090 koperasi aktif dan 1.029 koperasi tidak aktif
(Diskopukmbaliprov, 2020). Hal itu menunjukkan bahwa pengelolaan koperasi belum dilakukan
secara maksimal. Pengelolaan koperasi yang maksimal akan berdampak pada kinerja koperasi yang
semakin membaik dan semakin sehat. Pengelolaan sumber daya manusia didalam koperasi adalah
salah satu cara untuk meningkatkan kinerja koperasi. Sumber daya manusia yang menjadi motor
penggerak semua komponen yang ada di dalam organisasi tersebut dan menjadi ujung tombak dari
pengelolaan organisasi secara keseluruhan.

Penelitian ini dilakukan pada koperasi yang berada pada wilayah Denpasar Utara, dimana
melihat dari data perkembangan koperasi serta hasil wawancara pada karyawan koperasi terhadap
kretivitas yang cenderung rendah, kurangnya kepuasan kerja dan kinerja karyawan yang masih
rendah, maka dengan demikian, akan menjadi sangat penting dan dipandang perlu untuk
melakukan sebuah penelitian, dalam hal ini, bagaimana meningkatkan kreativitas dan kepuasan
kerja untuk dapat meningkatkan kinerja karyawan yang dapat dilakukan oleh pihak manajemen
koperasi.

Menurut Hughes et al. (2018) kreativitas merupakan sesuatu yang menyangkut proses
kognitif danperilaku yang ketika diterapkan mencoba menghasilkan gagasan baru yang
berguna untuk pengembangan usaha (Mathisen, Einarsen, & Mykletun, 2012). Kreativitas dapat

dijelaskan sebagai pengenalan teknik baru oleh individu atau kelompok orang dalam organisasi
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untuk mencapai potensi maksimal tenaga kerja manusia yang akan menghasilkan pencapaian
tujuan secara efektif (Siddigi & Qureshi, 2016). Karyawan dengan kepribadian proaktif adalah
orang yang paling dikagumi untuk membuat perubahan yang konstruktif (Zhou & Shalley, 2003)
Secara garis besar kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata, yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada
sebelumnya. Penentuan kriteria kreativitas menyangkut 2 dimensi, yaitu (1) Dimensi proses,
merupakan segala produk yang dihasilkan dari proses yang dianggap sebagai produk kreatif.
Kriteria produk yang dianggap sebagai produk kreatif menunjuk pada hasil perbuatan, kinerja, atau
karya seseorang dalam bentuk barang atau gagasan, (2) Dimensi person, sering dikatakan sebagai
kepribadian kreatif, yang meliputi dimensi kognitif (bakat) dan dimensi non-kognitif (minat, sikap,
dan kualitas tempramental). Dapat disimpulkan bahwa orang-orang kreatif memiliki ciri-ciri
kepribadian yang signifikan dan berbeda dari orang-orang yang kurang kreatif.

Kreitner & Kinichi (2007) dan Wibowo (2007) menyatakan bahwa terdapat 5 faktor yang
dapat mempengaruhi timbulnya kepuasan kerja di antaranya (1) Need fulfillment (pemenuhan
kebutuhan). Model ini dimaksudkan bahwa kepuasan ditentukan oleh tingkat karakteristik
pekerjaan memberikan kesempatan pada individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (2)
Discrepancies (perbedaan). Model ini menyatakan bahwa kepuasan merupakan suatu hasil
memenuhi harapan, (3) Value attainment (pencapaian nilai). Gagasan model ini adalah bahwa
kepuasan merupakan hasil dari persepsi pekerjaan memberikan pemenuhan nilai kerja individual
yang penting, (4) Equity (keadilan). Dalam model ini dimaksudkan bahwa kepuasan merupakan
fungsi dari seberapa adil individu diperlakukan di tempat kerja, (5) Dispositional/genetic
components (komponen genetik). Model ini didasarkan pada keyakinan bahwa kepuasan kerja
sebagian merupakan sifat pribadi dan faktor genetik.

Kinerja pegawai adalah kualitas dan kuantitas kerja yang dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Mangkunegara,
2013). Kinerja adalah keluaran yang dihasilkan oleh fungsi suatu pekerjaan atau profesi dalam
waktu tertentu (Hamali, 2016) yang memiliki berkontribusi pada tujuan organisasi (Colquitt et al.
(2011). Kinerja karyawan secara umum dipengaruhi 2 hal yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri karyawan, misalnya Kinerja
seseorang baik disebabkan karena mempunyai kemampuan tinggi dan seseorang itu tipe pekerja
keras, sedangkan seseorang yang mempunyai kinerja kurang baik tidak memiliki upaya untuk
memperbaiki kemampuannya. Kinerja pegawai merupakan factor yang sangat penting bagi

kemajuan suatu perusahaan. Karena dengan kinerja pegawai yang baik suatu organisasi dapat
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mempertahankan eksistensi dan menunjang keberhasilan dalam mencapai tujuan perusahaan yang
diharapka (Setiyoningsih, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Astuti et al. (2019) menyatakan bahwa kreativitas memiliki
pengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan, hasil ini juga diperkuat oleh beberapa
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Yusrita & Sundari (2018), Indrajita, dkk. (2021) serta
Kurniawan & Nugroho (2021) yang menyatakan bahwa kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

H1. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada koperasi di
kecamatan Denpasar Utara

Penelitian yang dilakukan oleh Juwono & Wangsadinata (2010) menyatakan bahwa
kreativitas mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap kepuasan kerja, hal ini juga diperkuat
oleh penelitian yang dilakukan oleh Yusrita & Sundari (2018) dan Eschleman et al. (2014) dimana
di dalam penelitiannya menunjukkan bahwa adanya hubungan yang kuat antara kreativitas
terhadap kepuasan kerja.

H2. Kreativitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan pada
koperasi di kecamatan Denpasar Utara

Penelitian yang dilakukan Ali (2017) menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh secara
positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini juga diperkuat oleh penelitian yang dilakukan
Rosita & Yuniati (2016) serta Febriyana (2015) yang juga menunjukkan bahwa kepuasan kerja
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

H3. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada koperasi

di kecamatan Denpasar Utara
Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai instrumen penelitian utama untuk
menjelaskan keterkaitan variabel-variabel yang diteliti. Penelitian ini dilakukan pada 9 koperasi
simpan pinjam yang berkategori aktif di Denpasar Utara dengan jumlah populasi 60 orang
karyawan. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh dimana jika jumlah populasi
dianggap kecil atau kurang dari 100 orang maka semua populasi dijadikan sampel penelitian
(Suryani dan Hendryadi, 2015:203). Untuk mendeskripsikan penilaian responden pada masing-
masing instrumen penelitian dilakukan penggolongan jawaban responden ke dalam 5 (lima) skala
pengukuran melalui formulasi interval range. Dimana jawaban kuesioner mempunyai bobot atau
skor nilai dengan skala likert (1-5). Skor 1 (sangat tidak setuju), 2 (tidak setuju), 3 (cukup setuju),
4 (setuju), dan 5 (sangat setuju). Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif
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bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai demografi responden penelitian dan deskripsi
mengenai variabel-variabel penelitian dan Teknik analisis inferensial digunakan untuk menguji
model empiris dan hipotesis menggunakan model persamaan struktural berbasis variance atau
disebut Partial Least Square (PLS) (Ulum, Ghozali, & Chariri, 2008).

Eepuasan
Kerja
(X2)
H2 H3
Kreativitas H1 - Kinenja
(X1) - Karyawan
(Y)
Gambar 1. Kerangka Berfikir
Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tabel 1. Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Validitas Keterangan Reliabilitas Keterangan

Kreativitas (X1) 0,873 Reliabel

X1.1 0.953 Valid

X1.2 0.952 Valid
Kepuasan Kerja (Y1) 0,952 Reliabel

Y1.1 0.895 Valid

Y1.2 0.881 Valid

Y1.3 0.915 Valid

Y1.4 0.903 Valid

Y15 0.876 Valid
Kinerja Karyawan (Y>) 0,933 Reliabel

Y2.1 0.917 Valid

Y2.2 0.885 Valid

Y23 0.931 Valid

Y2.4 0.926 Valid

Sumber: Data Diolah, 2022

Dilihat pada tabel 1 dapat dilihat bahwa semua indikator dari variabel kreativitas (Xu),
kepuasan kerja (Y1) dan kinerja karyawan (Y2) dapat dikatakan valid dan reliabel jika memiliki
nilai koefisien korelasi lebih dari 0,30 serta cronbach’s Alpha lebih dari 0,60.

Model struktural Goodness of Fit untuk inner model dihitung menggunakan nilai

predictiverelevance (Q2). Nilai R2 masing-masing variabel endogen ditunjukkan pada Tabel. 2.
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Tabel 2. Variabel endogen R?

Variabel R-Square
Kepuasan Kerja (Y1) 0,215
Kinerja Karyawan (Y2) 0,523

Sumber: Data Diolah, 2022
Q2 = 1- (1-R13)(1-RH
Q2 =1- (1-0,215)(1-0,523)
Q2=0,626

Hasil uji variabel endogen menunjukkan bahwa nilai Q2 adalah 0,626 yang mengartikan
bahwa 62,6% variasi pada variabel kinerja karyawan dijelskan dengan variabel-variabel yang
digunakan, sedangkan 37,4% lainnya dijelaskan oleh faktor diluar model penelitian. Dengan

demikian model dikatakan layak dan memiliki prediktif relevan.

| Y11 | | ¥1.2 I ¥1.3 | | 1.4 ] I Y15
-

J'l/

ogos 0881 0915 0903

Gambar 2. Hasil Output PLS
Berdasarkan gambar 2 dapat dijelaskan bahwa terdapat 3 jalur analisis yang menghubungkan
langsung antar variabel penelitian, dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 (tiga) jalur
hubungan antar variabel signifikan. Berkaitan dengan pengaruh kreativitas terhadap kepuasan kerja

dan kinerja karyawan dapat disajikan pada gambar berikut.

Tabel 3. Uji Hipotesis

Uji jalur antar Variabel koefisien jalur t- Statistics Keterangan
Kreativitas (X1) — Kepuasan Kerja (Y1) 0,464 2,703 Signifikan
Kepuasan Kerja (Y1) — Kinerja Karyawan (Y?>) 0,557 2,945 Signifikan
Kreativitas (X1) — Kinerja Karyawan (Y?>) 0,270 0,315 Signifikan

Sumber: Data Diolah, 2022
Hasil pengujian dari hipotesis 1 dapat dilihat bahwa kreativitas berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kepuasan kerja, ini dapat dilihat dari koefisien jalur sebesar 0,464 dan t-statistik
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2.703 > 1,96. Hasil temuan penelitian ini menyatakan bahwa kreativitas yang dilakukan karyawan
dalam menciptakan suatu produk kreatif memiliki suatu pencapain nilai, dimana hal ini merupakan
persepsi karyawan untuk pemenuhan nilai kerja, yang memiliki makna bahwa semakin tinggi
tingkat kreativitas karyawan dalam menciptakan suatu pelayanan maka hal ini akan memberikan
nilai terhadap kepuasan kerja karyawan tersebut. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Soori & Ferasat (2016) dan Kurniawan & Nugroho (2021) yang menyatakan hal
yang sama mengenai Kreativitas mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Hasil pengujian dari hipotesis 2 dapat dilihat bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien jalur sebesar 0,557 dan t-
statistik 2,945 >1,96. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa pencapain nilai (value attaiment)
dimana hal ini merupakan persepsi karyawan untuk pemenuhan nilai kerja dalam mencapai
kepuasan kerja sebagai sebuah hal yang memberikan dampak positif pada Kemampuan karyawan
dalam beradaptasi terhadap perubahan. Hal ini senada dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Suwardi & Utomo (2011) dan Sudiyanto (2020) yang menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki
pengaruh positif dan siginifikan terhadap Kinerja karyawan.

Hasil pengujian dari hipotesis 3 dapat dilihat bahwa kreativitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dapat dilihat dari koefisien jalur sebesar 0,270 dan t-
statistik 0,315 > 1,96. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dimensi proses dalam kreativitas
karyawan sangat diperlukan untuk menciptakan suatu hal yang dapat menunjang kinerja karyawan
yang didasari oleh kemampuan karyawan dalam meyelesaikan beban kerja yang diberikan. Hasil
ini senada dengan hasil penelitian dari Dama & Ogi (2018), Juwono & Wangsadinata (2010) serta
Sedyowidodo & Susanto (2013) yang menyatakan bahwan Kreativitas berpengaruh positif terhdap

kepuasan kerja karyawan
Simpulan

Hasil analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini menunjukan bahwa Kkinerja
karyawan koperasi di kecamatan Denpasar Utara sangat dipengaruhi oleh tingkat kreativitas serta
peran kepuasan kerja karyawan itu sendiri. Hal ini berarti pencapian kinerja karyawan yang
maksimal harus di dasari oleh kemampuan karyawan dalam mengembangkan ide ataupun gagasan
yang dimplementasikan dalam suatu strategi kerja dalam menghadapi perubahan kondisi di
lapangan serta pencapaian kinerja yang didasari atas tingkat kepuasan kerja karyawan dalam
menyelesaikan beban kerja yang diberikan. Berdasarkan kesimpulan ini, disarakan pada lembaga
koperasi dalam mengembangkan usahanya harus didasari atas nilai kreativitas dalam memberikan
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pelayanan kepada masyarakat, mengingat lembaga koperasi saat ini memiliki konsep pelayanan
yang hampir sama sehingga perlu di dukung oleh dimensi kreativitas yang memberikan nilai

inovasi dalam persaingan.
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